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ABSTRACT: This study aims to determine the effectiveness of rice husk activated charcoal on controlling
house fly larvae (Musca domestica) in livestock manure. The materials used in this study were fresh cow
feces, and layer chicken feces, 6 kg each per feces and rice husk activated charcoal. The materials for
making rice husk activated charcoal consist of husks, CaCl2 and water. The tools used in this study were a
burning place, wick (burning funnel), sacks, matches, cloth, sieve, bucket, scales, containers, 500 ml paper
bowls, plastic spoons, gloves, petri dishes, ose needles, tissue tweezers and magnifying glasses. The
research parameters include the number of house fly larvae (Musca domestica) and pH levels in feces.
Based on the research conducted, it can be concluded that the effectiveness of rice husk activated charcoal
on layer chicken feces and cow feces is able to control the number of house fly larvae (Musca domestica)
and at a concentration of 9% rice husks are able to reduce pH levels in chicken feces but have not been
able to reduce pH levels in cow feces.

Keywords: activated charcoal, fly larvae, feces

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas arang aktif sekam padi terhadap pen-
gendalian larva lalat rumah (Musca domestica) pada kotoran ternak. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah feses segar sapi, dan ayam layer masing-masing 6 kg tiap feses dan arang aktif sekam
padi. Bahan pembuatan arang aktif sekam padi terdiri dari sekam, CaCl, dan air. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tempat pembakaran, sumbu (corong pembakaran), karung, korek api, kain,
ayakan, ember, timbangan, wadah, paperbowl 500 ml, sendok plastik, sarung tangan, cawan petri, jarum
ose, pinset jaringan dan lup/kaca pembesar. Parameter penelitian antara lain Jumlah larva lalat rumah
(Musca domestica) dan Kadar pH pada Feses. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa efektifitas arang aktif sekam padi pada feses ayam layer dan feses sapi mampu mengendalikan
jumlah larva lalat rumah (Musca domestica) dan pada konsentrasi 9% sekam padi mampu menurunkan
kadar pH pada feses ayam namun belum mampu menurunkan kadar pH pada feses sapi.

Kata kunci: arang aktif, larva lalat, feses

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, ciri negara agraris. penduduknya bekerja se-
bagai petani dengan produk utamanya adalah padi. Beras yang dihasilkan padi merupakan
makanan pokok masyarakat Indonesia. Produksi beras nasional pada tahun 2022 54,75
juta ton, mengalami penurunan 1,12 juta ton atau 2,05% dibandingkan produksi padi dit-
ahun 2023 yang sebesar 53,63 juta ton (BPS Sulawesi Selatan, 2023). Sekam padi meru-
pakan salah satu produk sampingan yang dihasilkan padi pada saat proses penggilingan.
Pramono (2022), melaporkan bahwa sekam padi terdiri dari 20-30%. Menurut data yang
diperoleh sekam padi yang dihasilkan Indonesia dapat mencapai sekitar 15 juta ton per
tahun. Tentu saja dengan jumlah yang sebesar itu, maka pengolahaan limbah sekam padi
harus benar-benar dipikirkan secara matang agar tidak membuat dampak negatife bagi
manusia dan lingkungan.
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Sekam padi adalah kulit yang membungkus butiran beras, dimana kulit padi akan
terpisah dan menjadi limbah atau sekam yang tidak dimanfaatkan secara maksimal dapat
menyebabkan permasalahan baru yaitu menumpuknya limbah padat sekam dan lam-
batnya proses penguraian. Terdapat beberapa komponen sekam padi yang tersusun atas
lapisan keras yang mengelilingi kariopsis gabah, yaitu lemma dan palea (Mujiyanti dkk.,
2021).

Sekam padi sebagai salah satu limbah yang berlimpah khususnya di negara agraris
ini, pemanfaatan sekam padi menjadi arang sekam sebagai media tanam diperoleh dari
proses pembakaran dengan teknik pembakaran tidak sempurna. Pemanfaatan limbah
arang sekam padi dapat meningkatkan produktivitas dan menjaga pelestarian lingkungan
(Sutrisna dkk., 2021).

Seiring dengan berkembangnya industri peternakan di Indonesia tidak menjamin
bahwa peternakan terbebas dari masalah. Masalah yang biasa dihadapi oleh peternak
pada fase budidaya usaha peternakan adalah penanganan limbah yang terproduksi seperti
feses, urine dan sisa pakan yang kurang tepat. Bila limbah ternak ini tidak dikelola
dengan baik maka akan menimbulkan berbagai masalah lingkungan diantaranya me-
nyebabkan pencemaran air dan merusak lingkungan ekosistem biota air yang hidup dida-
lamnya, serta banyak lalat yang hinggap di kotoran ternak yang dapat menyebabkan pen-
yakit diare (Arsanti, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas arang aktif sekam padi ter-
hadap pengendalian larva lalat rumah (Musca domestica) pada kotoran ternak.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses segar sapi, dan ayam layer
masing-masing 6 kg tiap feses dan arang aktif sekam padi. Bahan pembuatan arang aktif
sekam padi terdiri dari sekam, CaCl; dan air.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat pembakaran, sumbu
(corong pembakaran), karung, korek api, kain, ayakan, ember, timbangan, wadah,
paperbowl 500 ml, sendok plastic, sarung tangan, cawan petri, jarum ose, pinset jaringan
dan lup/kaca pembesar.

Prosedur Penelitian
Pembuatan arang aktif sekam padi

Sekam padi yang telah kering disiapkan pada tempat pembakaran. Sekam padi
dibakar pada tempat pembakaran selama 2-6 jam. Setelah berakhir pembakaran, arang
sekam disiram menggunakan air agar sekam tidak menjadi abu dan menghentikan
pembakaran. Setelah itu, dilarutkan CaCl, dengan air ke dalam ember dengan
perbandingan 1:3 atau 25% CaCl dan 75% air. Larutan (poin c) dicampurkan ke dalam
800 gr arang sekam padi diaduk hingga homogen. Campuran tersebut didiamkan dalam
wadah tertutup selama 24 jam. Setelah itu, arang disaring menggunakan kain hingga
kadar airnya berkurang. Hasil saringan arang dijemur di bawah sinar matahari selama 1
hari. Arang aktif yang baik memiliki warna hitam pekat, halus dan kadar airnya kurang.
Arang aktif sekam padi siap digunakan.
Pembuatan Media Feses dan Arang Aktif Sekam Padi

Feses sapi sebanyak 300 gr, ayam kampung sebanyak 300 gr, dan ayam layer
sebanyak 300 g masing-masing dimasukkan ke dalam paper bowl. Ditaburkan secara
merata arang aktif sekam padi sebanyak 9 gr dipermukaan masing-masing feses. Setiap
perlakuan feses dibiarkan terbuka selama 24 jam di tempat yang aman. Setelah 24 jam
paper bowl ditutup dan didiamkan selama 4 hari. Hari ke-4 tutup paper bowl dibuka dan
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dilakukan pengamatan untuk menghitung larva lalat rumah (Musca domestica) dan
mengukur pH.
Pengamatan

Pada hari ke-5 dilakukan penghitungan jumlah larva lalat yang menetas untuk
masing-masing perlakuan. Perhitungan jumlah larva lalat dilakukan dengan
memindahkan larva dari feses menggunakan jarum ose ke dalam cawang petri. Setalah
itu, perhitungan jumlah lalat dilakukan secara markroskopis system manual dengan
menggunakan lup dan pinset jaringan.

Pengamatan selanjutnya menghitung kadar pH menggunakan electronic meter soil
yang ditancapkan langsung pada feses, untuk mengetahui kadar keasaman feses tersebut.
Parameter Penelitian

1) Jumlah larva lalat rumah (Musca domestica)
Parameter yang ingin diamati yaitu mengetahui jumlah larva lalat rumah yang
menetas pada feses sapi dan ayam layer untuk setiap perlakuan penelitian yang sama.
Larva lalat memiliki warna putih dengan Panjang 12-13 mm.

2) Kadar pH pada Feses
Adalah angka yang mengukur seberapa asam atau basa suatu zat pada skala 0 sampai
14. Pengukuran kadar pH pada feses sapi dan ayam layer bertujuan mengetahui
pengaruh kadar pH dengan jumlah perkembangan larva. Pengukuran menggunakan
electronic meter soil.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 2 faktor

perlakuan dan 3 kali ulangan.
Faktor 1: Jenis feses, yaitu:
P1=300 g feses ayam layer
P>= 300 g Feses sapi
Faktor 2: Konsentrasi Arang Aktif Sekam Padi, yang terdiri dari 3 taraf, yaitu:
K1: 9 g arang aktif sekam padi (3%)
K2: 18 g arang aktif sekam padi (6%)
Kz: 27 g arang aktif sekam padi (9%)
Desain Penelitian

Data Data hasil pengamatan akan dianalisis menggunakan Data hasil perhitungan
pengamatan dicatat dan dimasukkan pada Microsoft excel 2022. Data jumlah larva dan
kadar pH sesuai Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial menggunakan bantuan
SPSS versi 21 windows 10.

Yijk = W+ ai + Bj + (aB)ij + Pt + &ij

Keterangan:

Yijk = Hasil pengamatan pada faktor jenis feses ke-i dan faktor dosis
arang aktif sekam padi taraf ke-j pada ulangan ke-k

1 = Nilai rata-rata

ai = Pengaruh pemberian jenis feses pada taraf ke-i

Bj = Pengaruh pemberian arang aktif sekam padi pada taraf ke-j

(af)ij = Pengaruh jenis feses taraf ke-1 dan dosis arang aktif pada taraf
ke-j

Pk = Pengaruh kelompok ke-k

eijk = Pengaruh jenis feses taraf ke-i dan dosis arang aktif pada taraf ke-j
dikelompok k
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Larva Lalat Rumah (Musca domestica)
1. Jumlah larva lalat rumah pada feses ayam layer

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Feses Ayam
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Gambar 1. Jumlah Larva Lalat pada Feses Ayam Layer

Penambahan arang aktif sekam bakar dengan dosis 3%, 6%, dan 9% yang
digunakan menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan ke feses maka se-
makin berkurang jumlah larva lalat pada feses ayam layer. Pemberian pada dosis 9%
masih ditemukan larva lalat, dengan jumlah yang sangat sedikit. Hal itu karena feses
ayam layer bila ditambahkan arang aktif sekam padi dengan dosis 9% menutup semua
permukaan feses. Hal ini yang menjadikan feses ayam layer yang berada dibawah arang
tertutup secara sempurna sehingga menurungkan daya tarik lalat untuk betelur di atas
sampel tersebut karena bau dari feses ayam tersebut tidak terlalu mengeluarkan bau yang
begitu menyengat.

Data hasil penelitian menunjukkan feses ayam layer yang diberi arang aktif ber-
pengaruh nyata terhadap jumlah larva lalat rumah (Musca domestica) dengan jumlah
pemberian konsentrasi sebanyak (9%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Ramadhan dkk. (2020) bahwa pengaruh penambahan material berupa arang kapur dan
pada tinja ayam petelur (layer) secara nyata mengurangi jumlah larva lalat rumah (Musca
domestica) dan penambahan arang merupakan material yang paling baik untuk mengu-
rangi jumlah larva lalat rumah.

2. Jumlah Larva Lalat rumah pada feses sapi

Rata-rata Jumlah Larva Lalat pada Feses sapi
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Gambar 2. Jumlah Larva Lalat pada Feses Sapi

Perlakuan pada feses sapi yang diberi arang aktif sekam dengan konsentrasi yang
sama yaitu sebanyak 3%, 6%, dan 9%, berpengaruh nyata sehingga jumlah larva lalat
rumah menjadi berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang diberi-
kan ke feses maka semakin berkurang jumlah larva lalat pada feses sapi. Hal itu karena
feses sapi bila ditambahkan arang aktif sekam padi dengan dosis 9% menutup semua per-
mukaan feses. Hal ini yang menjadikan feses sapi yang berada dibawah arang tertutup
secara sempurna sehingga menurungkan daya tarik lalat untuk betelur di atas sampel ter-
sebut karena bau dari feses tersebut tidak terlalu mengeluarkan bau yang begitu me-
nyengat. Lalat betina akan meletakkan telurnya pada tempat yang memiliki nutrisi yang
cukup agar ketika telur menetas tidak kekurangan nutrisi.
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Uji lanjut beda nyata terkecil terdapat pengaruh yang nyata pemberian arang
sebanyak 9%. Hal ini sejalan dengan pendapat Hendriyana (2011) mengatakan bahwa
arang aktif adalah arang yang telah mengalami proses pengaktifan, sehingga memiliki
daya serap (adsorbsi) yang tinggi terhadap warna, bau, zat beracun, dan zat kimia lainnya.
3. Jumlah Larva Lalat pada Konsentrasi arang 3%

100 92,67 konsentrasi 3%

71

50

Feses aywég § rayam layer m Feseg %s%siSapl

Gambar 3. Jumlah Larva Lalat pada Konsentrasi 3%

Pada penambahan arang dengan konsentrasi 3% cenderung berbeda. Jumlah larva
lalat terendah terdapat pada jenis feses Sapi dengan hasil rata-rata jumlah larva lalat
sebanyak 71 pada pemberian konsentrasi arang 3%.

4. Jumlah Larva pada Konsentrasi 6%

Konsentrasi 6%
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Gambar 4. Jumlah Larva Lalat pada Konsentrasi 6%

Pada penambahan arang dengan konsentrasi 6% cenderung berbeda. Jumlah larva
lalat terendah terdapat pada jenis feses Sapi dengan hasil rata-rata jumlah larva lalat
sebanyak 42,66 pada pemberian konsentrasi arang 6%.

5. Jumlah Larva Lalat pada Konsentrasi 9%

Konsentrasi 9%

15 12,33
10 7,66
) I
0
Feses Ayam Layer Feses Sapi

m Feses Ayam Layer m Feses Sapi

Gambar 5. Jumlah Larva Lalat pada Konsentrasi 9%
Perbedaan antara konsentrasi arang pada feses terhadap jumlah larva lalat. Rata-
rata paling banyak terdapat pada feses ayam layer dengan penambahan konsentrasi 3%
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dan jumlah larva terendah terdapat pada konsentrasi 9%. Perbedaan jumlah larva lalat
pada feses ayam petelur dan feses sapi pada beberapa dosis arang dikarenakan pada
penambahan arang sekam padi mampu menutup secara merata feses ayam layer dan feses
sapi pada paper bowl hingga mencapai ketinggian £5 cm sehingga prevensi lalat untuk
bertelur berkurang. Salah satu faktor lalat akan meletakkan telurnya adalah bau dan nu-
trien, jika feses ayam layer dan feses sapi mampu ditutupi secara merata mengakibatkan
baunya berkurang dan menjadikan penambahan arang sekam padi paling rendah jumlah
larva lalatnya. Kegunaan arang salah satunya adalah untuk mengurangi bau pada feses
ayam dan feses sapi.

Kadar pH Feses
1. Jumlah kadar pH pada feses ayam layer

Rata-rata jumlah kadar pH pada feses ayam

layer
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Gambar 6. Jumlah Kadar pH pada Feses Ayam Layer

Berdasarkan Gambar 6., rata-rata hasil pengukuran kadar pH pada penelitian untuk
masing-masing dosis arang aktif adalah (3% 6.33), (6% 6.23), dan (9% 6.63). Berdasar-
kan hasil pengamatan di atas, kadar pH pada feses ayam layer, pH rendah di dapatkan
pada pemberian dosis arang sebanyak (6%), dan pH paling tinggi pada pemberian
sebanyak (9%). Hal ini disebabkan karena pemberian arang aktif sekam padi pada feses
ayam layer dapat mengubah kadar pH menjadi rendah (asam).
2. Jumlah Kadar pH pada feses sapi

Rata-rata Jumlah Kadar pH pada Feses Sapi
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Gambar 7. Jumlah Rata-rata kadar pH pada feses sapi

Data hasil penelitian yang dilakukan pada uji lanjut beda nyata terkecil menunjuk-
kan bahwa kadar pH atau tingkat keasaman paling rendah (asam) terdapat pada konsen-
trasi (6%) dengan kadar pH rata-rata 6, pada feses sapi pemberian konsentrasi (9%)
dengan kadar pH rata-rata sebanyak 6,9. Marang dkk. (2019) menjelaskan bahwa feses
dengan nilai pH<8 mampu meminimalisir volatisasi amonia, sebaliknya nilai pH>8 dapat
meningkatkan terjadinya volatisasi amonia. Dijelaskan oleh Pan dkk (2016) bahwa
volatisasi merupakan kehilangan N ke atmosfer sebagai gas amonia (NHz).
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3. Jumlah kadar pH pada konsentrasi 3%
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; 6,86

6,5 6’33 -
6 ]

Feses Ayam Layer Feses Sapi

m Feses Ayam Layer m Feses Sapi

Gambar 8. Jumlah Kadar pH pada Konsentrasi 3%

Pada penambahan arang dengan konsentrasi 3% cenderung berbeda. Kadar pH ter-
endah terdapat pada jenis feses Ayam Layer dengan hasil rata-rata kadar pH 6.33 pada
pemberian konsentrasi arang 3%.

4. Jumlah kadar pH pada konsentrasi 6%

Konsentrasi 6%
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m Feses Ayam Layer m Feses Sapi

Gambar 9. Jumlah Kadar pH pada Konsentrasi 6%

Pada penambahan arang dengan konsentrasi 6% cenderung masih sama dengan
pemberian konsentrasi 3%. Karena kadar pH terendah masih terdapat pada jenis feses
Ayam Layer dengan hasil rata-rata kadar pH 6.23 pada pemberian konsentrasi arang 6%.
5. Jumlah kadar pH pada konsentrasi 9%

Konsentrasi 9%
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6.8 6,63
6,4
Feses Ayam Layer Feses Sapi
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Gambar 10. Jumlah Kadar pH pada Konsentrasi 9%

Perbedaan antara konsentrasi arang pada feses terhadap kadar pH kotoran. Rata-
rata paling banyak terdapat pada feses sapi dengan penambahan dosis 9% dan kadar pH
terendah terdapat pada dosis 6%. Hal ini disebabkan karena pemberian arang aktif sekam
padi dapat menurunkan kadar pH (asam) feses ayam layer dan meningkatkab kadar pH
(netral) feses sapi. Sara dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kadar pH feses yang cender-
ung asam dapat menurunkan proses volatisasi amonia, sehingga bau amonia dalam kan-
dang tidak terlalu menyengat, dan pelepasan gas amoniak ke atmosfer tidak dalam kadar
maupun konsentrasi yang tinggi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa efektifitas arang
aktif sekam padi pada feses ayam layer dan feses sapi mampu mengendalikan jumlah
larva lalat rumah (Musca domestica) dan pada konsentrasi 9% sekam padi mampu
menurunkan kadar pH pada feses ayam namun belum mampu menurunkan kadar pH pada
feses sapi.
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